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 PILIH ‘NOTHING WASTED’ UNTUK 

MENANGKAN BBC WORLD 

CHALLENGE 2009 BAGI INDONESIA 

 

     VOTE FOR ‘NOTHING WASTED’ 

WIN BBC WORLD CHALLENGE 2009 

FOR A GREENER INDONESIA 

 

Panitia Penyelenggara BBC World Challenge 2009 

telah secara resmi mengumumkan periode voting 

secara online tanggal 28 September - 13 

November 2009 di www.theworldchallenge.co.uk 

untuk menentukan 3 pemenang utama. Program 

Kompos Sampah Pasar ‘NOTHING WASTED’  

Danamon Go Green telah terpilih menjadi salah 

satu dari 12 finalis yang terseleksi dari 900 program 

pengembangan masyarakat sedunia, dan 

merupakan satu-satunya program yang mewakili 

Indonesia pada kompetisi prestisius ini.  Pemenang 

akan ditentukan dari jumlah suara terbanyak 

melalui voting online berdasarkan satu orang satu 

suara. 

 

Kini di tahun ke-5, World Challenge adalah 

kompetisi internasional yang diadakan oleh BBC 

World News dan majalah Newsweek, dan 

merupakan kompetisi program-program inovatif 

yang bertujuan mengentaskan kemiskinan melalui 

pendidikan perempuan, pengelolaan lingkungan 

serta pengembangan ekonomi masyarakat.  

 

Program ‘NOTHING WASTED’ Danamon Go 

Green bertujuan untuk mengkonversi sampah 

pasar tradisional menjadi kompos berkualitas tinggi 

untuk didistribusikan kepada para petani. Program 

ini secara sistematis meningkatkan kondisi 

kesehatan dan kebersihan serta memberikan 

manfaat sosial ekonomi bagi komunitas pasar 

tradisional dan petani. Pasar tradisional dan 

pertanian merupakan pilar dari pembangunan 

sosial dan ekonomi masyarakat Indonesia. Setiap 

 The Committee of BBC World Challenge 2009 

has officially announced the global voting period 

from September 28 to November 13, 2009 in 

www.theworldchallenge.co.uk to determine 3 top 

winners of this prestigious award.  Market waste 

composting program ‘NOTHING WASTED’ 

Danamon Go Green has been chosen to be one 

of 12 finalists, selected from 900 community 

development programs worldwide, and is the only 

finalist representing Indonesia.  Finalists with the 

highest number of votes will become the winner 

through an online one-man one-vote system.  

 

 

 

Now in its 5
th
 year, The World Challenge is an 

international competition organized by BBC World 

News and Newsweek.  It is a competition to find 

innovative programs in poverty reduction, women 

education, environmental management and 

community economic development.   

 

 

Market waste compost program ‘NOTHING 

WASTED’ Danamon Go Green aims at converting 

traditional market waste into high quality 

composts to be distributed to farmers.  This 

program will systematically improve the health 

and hygiene conditions, as well as economic 

benefits to traditional market vendors and farmers.  

Traditional markets and agriculture are pillars of 

social and economic development of most low-

income people of Indonesia. Everyday, traditional 
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harinya, pasar tradisional menghasilkan ribuan ton 

sampah, padahal 70-90% sampah tradisional 

adalah bahan organik berkualitas tinggi. 

 

“Ini adalah pertama kalinya Indonesia masuk 

sebagai finalis pada BBC World Challenge. Mari 

berpartisipasi dengan memilih ‘Nothing Wasted - 

Indonesia’ di http://www.theworldchallenge.co.uk  

untuk mewujudkan Indonesia yang lebih lestari”, 

Risa Bhinekawati, Ketua Umum Yayasan Danamon 

Peduli menjelaskan. 

 

Melalui program ‘NOTHING WASTED’ Danamon 

Go Green, Yayasan Danamon Peduli bekerjasama 

dengan 31 Pemerintah Daerah membangun 

fasilitas pengolahan sampah di pasar tradisional.  

Program ini dicoba pertama kali di pasar Ciputat, 

Banten, dilanjutkan dengan program percontohan 

di Bantul, DIY dan Sragen, Jawa Tengah.  Tahun 

2008 program ini telah berjalan di lima kabupaen, 

yaitu Bantul, Sragen, Wonosobo, Pacitan dan 

Grobogan.  Tahun 2009, program ini direplikasi di 

26 kabupaten/kota di seluruh Indonesia.  Sampai 

Agustus 2009, Danamon Peduli telah 

menyelesaikan 28 dari 31 unit kompos.  Setiap 

bulannya program ini mengkonversi 442 ton 

sampah organik menjadi 103 ton kompos 

berkualitas tinggi.  Replikasi oleh pemerintah 

daerah diproyeksikan mencapai 100 unit kompos di 

tahun 2013 karena sejak saat ini beberapa unit 

kompos telah dalam proses perencanaan dan 

konstruksi, seperti di Bantul dan Grobogan. 

 

 

Tanggal 13-17 Juli One Planet Pictures telah 

datang ke Indonesia untuk mendokumentasikan 

‘NOTHING WASTED’ Danamon Go Green yang 

akan disiarkan oleh BBC World News pada hari 

Sabtu, 24 Okt jam 21:30 WIB (14:30GMT), Minggu, 

markets produce thousands of tons of waste, 

whereas 70-90% of wastes are organic, very good 

raw materials of high quality compost. 

 

“This is the first time Indonesia becomes a finalist 

in the BBC World Challenge. Let’s participate by 

voting ‘Nothing Wasted – Indonesia’ at 

http://www.theworldchallenge.co.uk for a greener 

Indonesia”, said Risa Bhinekawati, Chairperson of 

Danamon Peduli Foundation. 

 

 

Through ‘NOTHING WASTED’ Danamon Go 

Green, Danamon Peduli Foundation collaborates 

with 31 local governments to build waste 

processing system at traditional markets.     This 

program was initially tried out in July 2007 in 

Ciputat market, Banten, followed by the 

successful pilot projects in Bantul, Special Region 

of Yogyakarta and Sragen, Central Java. In 2008, 

the program had been running in five regencies, 

i.e. Bantul, Sragen, Wonosobo, Pacitan, and 

Grobogan. In 2009, the program is replicated in 

additional 26 regencies/cities across the country.  

Up to August 2009 Danamon Peduli has 

completed 28 of 31 composting units, converting 

442 tons of organic waste into 103 tons of high 

quality compost per month.  The local 

governments' self financed replications are 

predicted to reach 100 units by 2013 as some 

composting units are currently under 

construction/planned, such as in Bantul and 

Grobogan. 

 

From July 13-17, One Plane Pictures has come to 

Indonesia to document ‘NOTHING WASTED’ 

Danamon Go Green.  The documentary film will 

be broadcasted at BBC World News on on Sat, 

Oct 24 at 21:30 WIB (14:30 GMT), Sun, Oct 25 at 
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25 Okt jam 9:30 dan 16:30 WIB (2:30 dan 9:30 

GMT) dan Senin, 26 Okt jam 00.30 WIB (25 Okt 

17:30GMT). 

 

Ketiga pemenang utama dari World Challenge 

akan diumumkan di Den Haag, Belanda tanggal 5 

Desember 2009.  Acara penyerahan penghargaan 

akan difilmkan dan ditayangkan sebagai program 

akhir dalam episode World Challenge di BBC World 

News, serta akan diprofil dalam Newsweek edisi 

Desember 2009. 

 

 

Mengenai Yayasan Danamon Peduli:  

 

Danamon Peduli memulai kegiatannya pada tahun 

2001. Sejak tahun 2004 lebih memusatkan 

perhatiannya pada program yang dipelopori oleh 

komunitas (community-driven development) dan 

proyek-proyek berkelanjutan yang menekankan 

partisipasi relawan.  

 

Di tahun 2008, Danamon Peduli berhasil 

mengadakan 1.190 kegiatan di 31 provinsi seluruh 

Indonesia, melibatkan 12.169 karyawan Danamon 

sebagai sukarelawan, menyentuh hingga 695,452 

penerima manfaat, dan menyalurkan investasi sosial 

Danamon yang mencapai Rp. 8,94 milyar  

 

Yayasan Danamon Peduli mendukung 

pembangunan berkelanjutan, berbasis kebutuhan 

komunitas dan melibatkan relawan. Misi tersebut 

diwujudkan dengan memperbaiki tingkat kesehatan, 

kebersihan, dan kehidupan masyarakat melalui 

program-program yang memiliki dampak yang luas.  

Selain itu Yayasan Danamon Peduli juga 

mengulurkan bantuan untuk memulihkan kehidupan 

korban bencana alam.  

 

9:30 and 16:30WIB (2:30 and 9:30 GMT) Mon, 

Oct 26 at 00.30 WIB (Oct 25 at 17:30 GMT). 

 

 

The three winners will be announced at an award 

ceremony in The Hague, Netherlands on 

December 5 2009.  The ceremony will be filmed 

and broadcasted in the final episode of BBC 

World Challenge.  Winners will also be featured in 

Newsweek December 2009 edition. 

 

 

 

About Danamon Peduli Foundation 

 

Danamon Peduli started its activities in 2001.  

Since 2004, it has focused on programs which are 

community-driven, sustainable, involving 

volunteers.   

 

 

 

In 2008 Danamon Peduli conducted 1.190 

activities in 31 province all over Indonesia, 

involving over 12.169 volunteers, touching over 

695.452 beneficiaries and disbursed Danamon’s 

social investment up to Rp.8,94 billion  

 

 

Danamon Peduli Foundation supports sustainable 

development based on community need and 

emphasizes volunteerism. Those missions 

reflected by improving health, cleanness, and 

livelihood of community through high impact 

programs. Moreover, Danamon Peduli Foundation 

also involved in relief aid for natural disaster 

victims. 
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Yayasan Danamon Peduli resmi dibentuk oleh PT 

Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Adira 

Dinamika Multifinance Tbk 17 Februari 2006.  

 

 

Dalam mengimplementasikan program tanggung 

jawab sosialnya Yayasan Danamon Peduli telah 

meraih beberapa penghargaan antara lain 

“Penghargaan Implementasi Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan Terbaik 2008” dari National 

Center for Sustainability Reporting (NCSR) dan 

Metro TV MDGs Recognition Awards 2008 untuk 

kategori Menanggulangi Kemiskinan dan  

Kelaparan, satu penghargaan yang diselenggarakan 

oleh United Nations Millennium Campaign Indonesia 

dan Metro TV.  

 

 

Danamon Peduli Foundation was established as a 

foundation by PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

and PT Adira Dinamika Multifinance Tbk on 

February 17, 2006. 

 

In implementing the CSR program, Danamon 

Peduli foundation has won several awards, those 

are “Best Corporate Social Responsibility 

Implementation Award 2008” from the National 

Center for Sustainability Reporting (NCSR) and 

Metro TV MDGs Recognition Awards 2008 under 

category Poverty and Hunger Eradication, an 

award held by cooperation of United Nations 

Millennium Campaign Indonesia and Metro TV. 

 

 

 


